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Abstrak: Konseling pranikah merupakan salah satu
upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan
kesiapan kehamilan pada calon pengantin wanita.
Rendahnya pemahaman calon pengantin mengenai
kesehatan reproduksi dan persiapan kehamilan dapat
meningkatkan risiko komplikasi kehamilan dan
masalah kesehatan ibu serta bayi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh konseling
pranikah terhadap persiapan kehamilan pada calon
pengantin wanita di KUA Kecamatan Alam Barajo
Kota Jambi Tahun 2026. Penelitian ini menggunakan
desain quasi experiment dengan pendekatan one
group pretest-posttest design. Populasi penelitian
adalah  seluruh calon pengantin wanita yang
mengikuti konseling pranikah di KUA Kecamatan
Alam Barajo Kota Jambi dengan jumlah sampel
sebanyak 32 responden menggunakan teknik
purposive sampling. Variabel penelitian meliputi
pengetahuan, sikap, dan persepsi tentang persiapan
kehamilan. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara
univariat dan bivariat menggunakan uji paired
sample t-test dengan tingkat signifikansi 95%
(0=0,05). Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata pengetahuan dari 6,78 menjadi
7,69, peningkatan sikap dari 25,44 menjadi 31,47 dan
persepsi dari 26,44 menjadi 33,66 setelah intervensi
konseling pranikah. Hasil uji paired sample t-test
menunjukkan nilai  signifikansi pada variabel
pengetahuan, sikap, dan persepsi sebesar p-value
0,001 < 0,05. Konseling pranikah berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan, sikap,
dan persepsi calon pengantin wanita mengenai
persiapan  kehamilan sehingga dapat dijadikan
sebagai strategi edukasi kesehatan reproduksi
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sebelum kehamilan.

PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan fase awal dalam pembentukan keluarga yang umumnya diikuti
dengan perencanaan kehamilan sehingga diperlukan kesiapan fisik, mental, dan sosial sebelum
memasuki masa reproduksi (WHO, 2023). Persiapan kehamilan yang baik dimulai sejak masa
prakonsepsi melalui pelayanan preconception care atau konseling pranikah yang bertujuan untuk
melakukan deteksi risiko, edukasi perilaku hidup sehat, pemeriksaan kesehatan reproduksi, serta
meningkatkan kesiapan pasangan dalam menghadapi kehamilan (Nana et al., 2023). Intervensi
pada masa sebelum kehamilan diketahui berkontribusi dalam menurunkan risiko komplikasi
kehamilan, morbiditas maternal, serta masalah kesehatan neonatal (WHO, 2023).

Kesehatan reproduksi menjadi salah satu aspek penting yang harus dipersiapkan sejak
sebelum kehamilan karena kondisi kesehatan ibu sebelum konsepsi berpengaruh terhadap
kesehatan ibu dan bayi selama masa kehamilan hingga persalinan (Kemenkes RI, 2024).
Perencanaan kehamilan yang baik dapat menurunkan risiko kehamilan tidak diinginkan, anemia
pada ibu hamil, komplikasi kehamilan, hingga kejadian stunting pada anak (UNFPA, 2022). Selain
itu, persiapan kehamilan yang optimal juga berperan dalam meningkatkan kualitas kesehatan ibu
dan bayi serta mendukung terciptanya generasi yang sehat dan berkualitas (WHO, 2023).

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia masih menjadi
permasalahan kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian serius (BPS, 2020). Data
menunjukkan bahwa AKI nasional pada tahun 2020 mencapai 189 per 100.000 kelahiran hidup,
sedangkan AKB sebesar 16,85 per 1.000 kelahiran hidup (BPS, 2020). Di Provinsi Jambi, AKI
tercatat sebesar 177 per 100.000 kelahiran hidup dan AKB sebesar 17 per 1.000 kelahiran hidup
yang masih belum memenuhi target Sustainable Development Goals (SDGs) tahun 2030 (BPS,
2020). Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa pelayanan kesehatan reproduksi dan
persiapan kehamilan sebelum konsepsi masih perlu diperkuat melalui pendekatan promotif dan
preventif.

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar 45% kehamilan di dunia
terjadi tanpa perencanaan sehingga meningkatkan risiko morbiditas dan mortalitas pada ibu
maupun bayi (WHO, 2023). WHO juga merekomendasikan konseling kesehatan reproduksi pra-
kehamilan sebagai upaya preventif dalam mempersiapkan pasangan sebelum memasuki masa
kehamilan (WHO, 2023). Di kawasan Asia Tenggara, sekitar 22% pasangan usia muda yang
menikah belum memiliki pengetahuan memadai terkait kesehatan reproduksi dan persiapan
kehamilan sehingga meningkatkan risiko anemia, kehamilan usia dini, dan bayi berat lahir rendah
(UNFPA, 2022).

Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) masih menjadi salah satu penyebab utama tingginya angka
kematian neonatal di dunia maupun di Indonesia (Kemenkes RI, 2024). WHO menyebutkan bahwa
sekitar 15-20% bayi di dunia lahir dengan berat badan rendah dan sebagian besar terjadi di negara
berkembang (WHO, 2020). Di Indonesia, hasil Survei Status Gizi Indonesia tahun 2022
menunjukkan prevalensi BBLR sebesar 6,0% dari total kelahiran (Kemenkes RI, 2024). Kondisi
tersebut berkaitan erat dengan status kesehatan ibu sebelum kehamilan sehingga pelayanan pra-
konsepsi menjadi sangat penting untuk dilakukan (WHO, 2023).

Konseling pranikah merupakan salah satu bentuk intervensi pra-konsepsi yang terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan persepsi calon pengantin mengenai kesehatan
reproduksi dan persiapan kehamilan (Nana et al., 2023). Penelitian kuasi eksperimen menunjukkan
bahwa pemberian edukasi dan konseling pranikah dapat meningkatkan pengetahuan calon
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pengantin wanita tentang persiapan kehamilan secara signifikan (Widodo, 2022). Selain

meningkatkan pengetahuan, konseling pranikah juga mampu membentuk sikap positif dan

meningkatkan kesadaran pasangan terhadap pentingnya perencanaan kehamilan yang sehat
(UNFPA, 2022).

Pemerintah Indonesia telah menyediakan program bimbingan perkawinan melalui Kantor
Urusan Agama (KUA) sebagai salah satu upaya meningkatkan kesiapan calon pengantin sebelum
menikah (Kemenkes RI, 2024). Namun demikian, implementasi program tersebut masih
menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan waktu konseling, rendahnya partisipasi
pasangan laki-laki, serta kurang optimalnya media edukasi yang digunakan (Widodo, 2022).
Berdasarkan data KUA Kecamatan Alam Barajo tahun 2024, kehadiran calon pengantin pada kelas
bimbingan perkawinan mencapai 92,37%, tetapi hasil survei awal menunjukkan bahwa sebagian
besar calon pengantin wanita masih belum memahami pentingnya pemeriksaan kesehatan pranikah
dan persiapan kehamilan. Dari 10 calon pengantin wanita yang diwawancarai, hanya 3 orang yang
mengetahui pentingnya pemeriksaan pranikah dan perencanaan kehamilan, sedangkan 7 orang
lainnya belum memahami manfaat dan waktu ideal dalam mempersiapkan kehamilan.

Berdasarkan uraian tersebut, konseling pranikah diharapkan dapat menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan kesiapan kehamilan pada calon pengantin wanita. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konseling pranikah terhadap persiapan
kehamilan pada calon pengantin wanita di KUA Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi Tahun 2026.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi experiment dengan pendekatan one
group pretest-posttest design. Penelitian dilaksanakan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Alam Barajo Kota Jambi pada bulan Agustus 2025 sampai Februari 2026. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh calon pengantin wanita yang mengikuti kegiatan konseling pranikah
di KUA Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi. Sampel penelitian berjumlah 32 responden yang
diperoleh menggunakan teknik purposive sampling, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan
sampel penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah konseling pranikah, sedangkan variabel
dependen meliputi pengetahuan, sikap, dan persepsi tentang persiapan kehamilan pada calon
pengantin wanita. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner pengetahuan, sikap, dan
persepsi mengenai persiapan kehamilan yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum
digunakan dalam penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode pre-test sebelum
pemberian konseling pranikah dan post-test setelah pemberian intervensi konseling pranikah.

Data yang diperoleh dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis univariat dilakukan
untuk menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik responden serta nilai pengetahuan, sikap,
dan persepsi responden. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji paired sample t-test untuk
mengetahui perbedaan pengetahuan, sikap, dan persepsi sebelum dan sesudah diberikan konseling
pranikah dengan tingkat signifikansi 95% (o = 0,05).

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Jambi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Alam Barajo Kota
Jambi. KUA Kecamatan Alam Barajo merupakan salah satu instansi pemerintah yang
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melaksanakan pelayanan administrasi pernikahan dan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin.

Kegiatan konseling pranikah dilaksanakan secara rutin sebagai bagian dari persiapan calon
pengantin sebelum menikah.

Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Calon Pengantin Wanita Berdasarkan Karakteristiknya di KUA Kecamatan

Alam Barajo Kota Jambi
Karakteristik n %
Responden
Umur
< 25 Tahun 16 50,0%
> 25 Tahun 16 50,0%
Pendidikan
SD 1 3,1
SMA 9 28,1
Perguruan Tinggi (PT) 22 68,8
Pekerjaan
Bekerja 19 59,4
Tidak bekerja 13 40,6

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1 diketahui bahwa dari 32 calon pengantin wanita,
responden dengan usia < 25 tahun sebanyak 16 orang (50,0%) dan usia > 25 tahun sebanyak 16
orang (50,0%). Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan
Perguruan Tinggi (PT) yaitu sebanyak 22 orang (68,8%), pendidikan SMA sebanyak 9 orang
(28,1%), dan pendidikan SD sebanyak 1 orang (3,1%). Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar
responden bekerja yaitu sebanyak 19 orang (59,4%), sedangkan yang tidak bekerja sebanyak 13
orang (40,6%).

Analisis Univariat
Tabel 2. Distribusi Kategori Variabel Pengetahuan (Pre-Test dan Post-Test),
Variabel Sikap (Pre-Test dan Post-Test), dan Variabel Persepsi (Pre-Test dan Post-Test)

Variabel Pre-Test Post-Test
f (%) f (%)

Pengetahuan

Baik 18 (56,3%) 25 (78,1%)

Kurang Baik 14 (43,8%) 7 (21,9%)

Sikap

Positif 3 (9,4%) 20 (62,5%)

Negatif 29 (90,6%) 12 (37,5%)

Persepsi

Baik 6 (18,8%) 13 (40,6%)

Kurang 26 (81,3%) 19 (59,4%)

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2, pengetahuan responden sebelum dilakukan
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43,8%. Setelah dilakukan intervensi, pengetahuan responden pada kategori baik meningkat
menjadi 78,1%, sedangkan kategori kurang baik menurun menjadi 21,9%. Selanjutnya pada sikap
responden sebelum dilakukan intervensi sikap positif hanya 9,4%. Namun setelah dilakukan
intervensi sikap positif meningkat menjadi 62,5% dan kategori negatif sebesar 37,5%. Pada
variabel persepsi, sebelum dilakukan intervensi sebagian besar responden berada pada kategori
kurang sebesar 81,3% dan kategori baik sebesar 18,8%. Setelah dilakukan intervensi, persepsi
responden pada kategori baik meningkat menjadi 40,6%, sedangkan kategori kurang menurun
menjadi 59,4%.
Tabel 3. Gambaran Rata-Rata Nilai Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Intervensi
Intervensi n Mean Median SD Min-Max 95% Confidence Interval

(@)

Lower Upper
Pre-Test 32 6,78 7,00 2,028 2-10 6,05 7,51
Post-Test 32 7,69 8,00 1,575 4-10 7,12 8,26

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pengetahuan
responden sebelum diberikan intervensi adalah 6,78 dengan median 7,00 dan standar deviasi 2,028.
Nilai minimum dan maksimum pada pre-test yaitu 2-10. Setelah diberikan intervensi, rata-rata nilai
pengetahuan responden meningkat menjadi 7,69 dengan median 8,00 dan standar deviasi 1,575.
Nilai minimum dan maksimum pada post-test yaitu 4-10. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
rata-rata nilai pengetahuan responden setelah diberikan intervensi.

Tabel 4. Gambaran Rata-Rata Nilai Sikap Responden Sebelum dan Sesudah Intervensi

Intervensi n Mean Median SD Min-Max 95% Confidence Interval

(&)

Lower Upper
Pre-Test 32 25,44 25,00 2,951 20-31 24,37 26,50
Post-Test 32 31,47 31,50 4,032  24-39 30,02 32,92

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata nilai sikap
responden sebelum diberikan intervensi adalah 25,44 dengan median 25,00 dan standar deviasi
2,951. Setelah diberikan intervensi, rata-rata nilai sikap responden menjadi 31,47 dengan median
31,50 dan standar deviasi 4,032. Nilai minimum dan maksimum pada pre-test yaitu 24-39. Terjadi
peningkatan rata-rata skor sikap setelah diberikan intervensi. Peningkatan skor tersebut
menunjukkan adanya perubahan sikap responden ke arah yang lebih positif, mencerminkan sikap
yang lebih baik terhadap persiapan kehamilan.

Tabel 5. Gambaran Rata-Rata Nilai Persepsi Responden Sebelum dan Sesudah Intervensi
Intervensi n Mean Median SD Min-Max 95% Confidence Interval
(D
Lower Upper
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Pre-Test 32 26,44 26,00 2951 21-32 25,37 27,50
Post-Test 32 33,66 33,50 3,168 28-40 32,51 34,80

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata nilai persepsi
responden sebelum diberikan intervensi adalah 26,44 dengan median 26,00 dan standar deviasi
2,951. Nilai minimum dan maksimum pada pre-test yaitu 21-32. Setelah diberikan intervensi, rata-
rata nilai persepsi responden meningkat menjadi 33,66 dengan median 33,50 dan standar deviasi
3,168. Nilai minimum dan maksimum pada post-test yaitu 28-40. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata nilai persepsi responden setelah diberikan intervensi.

Analisis Bivariat
Tabel 6. Distribusi Hasil Paired T-test

Test Mean Std.Deviation Sig. Keterangan
Pre-Post -0,906 0,588 0,001 Ada
Pengetahuan perbedaan
Pre-Post Sikap -6,031 1,177 0,001 Ada
perbedaan
-7,219 0,420 0,001 Ada

Pre-Post Persepsi perbedaan

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa nilai mean pre-post pengetahuan yaitu -0,906 dengan
nilai Std. Deviation sebesar 0,588. Pada variabel sikap diperoleh nilai mean sebesar -6,031 dengan
nilai Std. Deviation sebesar 1,177. Sedangkan pada variabel persepsi diperoleh nilai mean sebesar
-7,219 dengan nilai Std. Deviation sebesar 0,420. Nilai mean yang bernilai negatif menunjukkan
bahwa nilai post-test lebih tinggi dibandingkan nilai pre-test. Hasil uji Paired T-test menunjukkan
bahwa nilai signifikansi pada variabel pengetahuan, sikap, dan persepsi masing-masing sebesar
0,001. Karena nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Dengan demikian, intervensi
yang diberikan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan persepsi responden.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling pranikah memberikan pengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan, sikap, dan persepsi calon pengantin wanita mengenai persiapan
kehamilan. Setelah diberikan intervensi konseling pranikah, terjadi peningkatan rata-rata nilai
pengetahuan dan persepsi responden, serta terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan
sesudah intervensi berdasarkan hasil uji paired sample t-test dengan nilai signifikansi p-value 0,001
<0,05.

Peningkatan pengetahuan responden setelah diberikan konseling pranikah menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan reproduksi mampu meningkatkan pemahaman calon pengantin mengenai
pentingnya persiapan kehamilan. Informasi yang diberikan selama konseling membantu responden
memahami pentingnya pemeriksaan kesehatan sebelum hamil, pemenuhan gizi, kesiapan fisik dan
mental, serta pencegahan risiko kehamilan. Pengetahuan yang baik menjadi dasar dalam
pembentukan perilaku kesehatan karena individu yang memiliki informasi yang cukup cenderung
lebih mudah menerima dan menerapkan perilaku hidup sehat. Hasil penelitian ini sejalan dengan
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penelitian (Widodo, 2022) yang menyatakan bahwa konseling pranikah efektif meningkatkan
pengetahuan calon pengantin mengenai kesehatan reproduksi dan persiapan kehamilan.

Selain meningkatkan pengetahuan, konseling pranikah juga memberikan pengaruh terhadap
persepsi responden mengenai persiapan kehamilan. Setelah intervensi, responden menunjukkan
persepsi yang lebih baik terhadap pentingnya perencanaan kehamilan sehat. Hal ini menunjukkan
bahwa konseling mampu membentuk cara pandang positif calon pengantin terhadap kesehatan
reproduksi dan kesiapan menjadi seorang ibu. Persepsi yang baik dapat mempengaruhi kesiapan
individu dalam mengambil keputusan terkait kesehatan reproduksi, termasuk melakukan
pemeriksaan kesehatan pranikah dan menjaga status kesehatan sebelum kehamilan. Temuan ini
sejalan dengan teori Health Belief Model yang menjelaskan bahwa persepsi seseorang terhadap
manfaat tindakan kesehatan akan mempengaruhi perilaku kesehatan yang dilakukan.

Pada variabel sikap, hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan sebelum dan
sesudah intervensi. Perubahan sikap responden dapat dipengaruhi oleh informasi dan pengalaman
baru yang diperoleh selama proses konseling. Konseling pranikah tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran dan motivasi calon pengantin untuk
mempersiapkan kehamilan secara optimal. Sikap yang baik terhadap persiapan kehamilan sangat
penting karena dapat mendorong individu untuk menerapkan perilaku sehat dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut (WHO, 2023), pendidikan kesehatan reproduksi sejak masa prakonsepsi
merupakan salah satu strategi efektif dalam meningkatkan kualitas kesehatan ibu dan bayi.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Nana dkk., 2023) yang menyatakan bahwa
konseling pranikah berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kesiapan kehamilan pada calon
pengantin. Konseling yang diberikan secara terstruktur dapat membantu pasangan memahami
risiko kehamilan, pentingnya gizi seimbang, serta upaya pencegahan komplikasi selama kehamilan
dan persalinan. Dengan demikian, konseling pranikah dapat menjadi salah satu bentuk intervensi
promotif dan preventif untuk menurunkan risiko masalah kesehatan ibu dan anak.

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
dalam bidang kesehatan reproduksi dan kebidanan, bahwa konseling pranikah efektif digunakan
sebagai media edukasi dalam meningkatkan kesiapan kehamilan pada calon pengantin wanita.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan
dan KUA dalam meningkatkan kualitas program bimbingan perkawinan melalui pemberian
edukasi kesehatan reproduksi yang lebih optimal, sehingga dapat mendukung terciptanya keluarga
sehat dan menurunkan risiko komplikasi kehamilan di masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konseling pranikah berpengaruh
signifikan terhadap persiapan kehamilan pada calon pengantin wanita di KUA Kecamatan Alam
Barajo Kota Jambi Tahun 2026. Setelah diberikan intervensi konseling pranikah, terjadi
peningkatan pengetahuan dan persepsi responden mengenai persiapan kehamilan, serta perubahan
sikap yang menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara sebelum dan sesudah intervensi. Hasil
uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi p-value 0,000 < 0,05 pada variabel
pengetahuan, sikap, dan persepsi, sehingga tujuan penelitian tercapai.

Konseling pranikah terbukti efektif sebagai bentuk edukasi kesehatan reproduksi dalam
meningkatkan kesiapan calon pengantin wanita menghadapi kehamilan. Edukasi yang diberikan
membantu responden memahami pentingnya pemeriksaan kesehatan sebelum hamil, pemenuhan
gizi, kesiapan fisik dan mental, serta upaya pencegahan risiko kehamilan dan komplikasi persalinan.

Penelitian ini memperkuat teori bahwa intervensi pendidikan kesehatan pada masa
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prakonsepsi mampu membentuk pengetahuan, sikap, dan persepsi positif terhadap perilaku

kesehatan reproduksi. Dengan demikian, konseling pranikah dapat dijadikan strategi promotif dan

preventif yang penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan ibu dan anak, serta mendukung
upaya penurunan risiko komplikasi kehamilan dan kematian ibu maupun bayi di masyarakat.
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